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BAB V 

PENUTUP 

Pada bagian akhir dari tesis ini, peneliti akan membuat kesimpulan pada bab-

bab sebeumnya. Kemudian peneliti juga memberikan saran yang sekiranya 

bermanfaat bagi Orang Muda Katoik di Paroki St. Maria Imakulata Lekebai dalam 

keterlibatan di dalam musik liturgi. 

5.1 Kesimpulan 

Orang Muda Katolik adalah orang yang berusia 13 hingga 35 tahun, telah 

dibaptis atau telah diterima dalam Gereja Katolik, belum menikah dan masih dalam 

masa pertumbuhan serta perkembangan diri meliputi fisik, mental, pikiran, dan sosial, 

di mana pertumbuhan setiap individunya berbeda satu dengan yang lain. Orang Muda 

Katolik merupakan bagian penting dari Gereja, dan harapan masa depan Gereja juga 

memegang peran penting dalam perkembangan Gereja. Dalam Gereja, Orang Muda 

tidak hanya hadir dalam kehidupan jemaat, tetapi juga dipercaya dalam aneka tugas di 

tingkat Lingkungan maupun Paroki sebagai pengurus.  OMK mempertanggung 

jawabkan imannya baik melalui pilihan sikap maupun aktifitas yang dijalaninya. 

Keteribatan OMK dalam hidup menggereja khususnya di bidang musik liturgi 

menjadi tanggungjawab iman sehingga tidak dijalaninya dengan terpaksa, tetapi 

sebagai panggilan, khususnya dalam upaya melibatkan diri di dalam kegiatan-

kegiatan liturgi.   

Berbicara tentang musik liturgi menjadi bagian yang liturgi yang sangat 

penting, sehingga pemahaman OMK akan musik liturgi perlu ditekankan. 

pemahaman OMK akan  liturgi khususnya musik liturgi merupakan hal urgen yang 

seharusnya ditingkatkan saat ini sehingga pelaksanaan musik liturgi mendapat 

perhatian yang baik di dalam umat dan OMK Lekebai. 

Dalam konteks ini, lembaga Paroki Lekebai harus mampu merangkul dan 

mengarahkan OMK agar  mampu memberi diri untuk terlibat di dalam kegiatan-

kegiatan rohani dan memampukan mereka agar tetap mengutamakan keterlibatan dan 
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keikutsertaan mereka di dalam musik liturgi. Keterlibatan Orang Muda Katolik tidak 

hanya aktif ketika membersihkan lingkungan Gereja, mengikuti perayaan Ekaristi, 

doa lingkungan melainkan diharapkan dapat terlibat aktif dalam setiap tugas 

khususnya di bagian liturgi secara keseluruhan. Dalam hal liturgi, keterlibatan Orang 

Muda Katolik mengalami pasang surut dan timbul tenggelam. Hal ini disebabkan 

karena kurang adanya semangat dari Orang muda sendiri dan juga kurang adanya 

pendampingan, perhatian dan motivasi dari pihak Gereja dan para agen pastoral. 

Keterlibatan Orang Muda Katolik tidak dapat terjadi dengan sendirinya, melainkan 

Orang muda perlu didampingi agar mereka mengerti dan memahami bahwa mereka 

sangat dibutuhkan dalam perkembangan Gereja. 

Upaya pendampingan terhadap OMK di zaman sekarang ini sangat 

dibutuhkan. Pendampingan terhadap OMK tidak hanya seputar kehidupan saja, 

melainkan menyeluruh pada seluruh aspek kehidupan yang dialami oleh OMK. 

Berbagai persoalan hidup seringkali menuntut seseorang untuk mampu mengatasi 

segala persoalan tersebut. Di samping itu, bentuk, materi, metode dan saran dalam 

pendampingan iman bagi OMK perlu disesuaikan dengan situasi mereka. Hal ini 

sangat penting karena setiap peserta berada dalam situasi dan kondisi yang berbeda 

satu dengan yang lainnya. Situasi dan kondisi yang dialami oleh stiap peserta kiranya 

juga cukup berpengaruh dalam penyelenggaraan pendampingan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian OMK belum sepenuhnya 

memahami musik liturgi, sehingga keterlibatan OMK Paroki St. Maria Imakulata 

Lekebai mengalami tantangan yang timbul dari diri sendiri maupun dari kelompok 

OMK.  

Ada kegiatan-kegiatan lain yang diprogramkan oleh para pengurus OMK 

sebagai suatu perangsang untuk menyemangati semangat OMK dan memampukan 

mereka agar dapat mempertanggungjawabkan tugas sebagai OMK dan semakin 

terlibat aktif di dalam kegiatan-kegiatan hidup menggereja khususnya di bidang 

musik liturgi.  Namun fakta menunjukkan bahwa di balik nilai positif yang dimiliki 

oleh OMK Paroki St. Maria Imakulata Lekebai tentang keterlibatan di dalam musik 

liturgi, terdapat beberapa kelemahan yang harus diubah dan diperbaiki dalam praktek 
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hidup rohani sehari-hari berkaitan dengan musik liturgi. Alasannya ialah tidak semua 

OMK Lekebai menerapkan ide atau pengetahuan yang mereka miliki khususnya 

tentang musik liturgi. Dengan kata lain, fungsi dan makna musik liturgi pada 

umumnya kurang maksimal. OMK Lekebai tidak memahami secara mendalam 

tentang hakekat dari musik liturgi. Dan hal ini berdampak pada keterlibatan mereka di 

dalam musik liturgi. Minimnya pengetahuan akan musik liturgi ini membuat OMK 

Lekebai menjadi pribadi yang apatis.  

Melihat kenyataan bahwa belum semua OMK Paroki St. Maria Imakulata 

Lekebai memiliki kesadaran untuk terlibat di dalam musik liturgi, peneliti 

mengusulkan agar para pendamping OMK meminta kesediaan dari para ahli musik 

liturgi di tingkat keuskupan agar memberi gambran tentang arti musik liturgi. 

5.2 Usul-Saran   

 Paroki St. Maria Imakulata Lekebai merupakan salah satu paroki yang 

memiliki wilayah yang cukup luas. Maka Paroki lekebai diharapkan berpengaruh juga 

pada perkembangan hidup iman umat dan pada khususnya bagi iman OMK paroki St. 

Maria Imakulata Lekebei. Pengalaman hidup OMK paroki lekebai dari waktu ke 

waktu mengalami perubahan yang cukup baik.  

 Hal ini ditandai dengan semangat partisipasi dan keaktifan OMK paroki St. 

Maria Imakulata Lekebai dalam mengikuti segala kegiatan baik itu kegiatan rohani 

maupun kegiatan sosail lainnya. Dalam perkembangan dan pengalaman, OMK 

Lekebai sering mengalami tantangan, akan tetapi OMK Lekebai melihat tantangan itu 

sebagai suatu pengalaman ataupun pelajaran yang dapat membantu mereka untuk 

terus belajar. Maka peneliti beberapa hal sebagai berikut: 

 

Pertama, bagi OMK Paroki St. Maria Imakulata Lekebai hendaknya berusaha 

untuk lebih serius lagi dalam melibatkan diri di dalam musik liturgi. Selain itu, OMK 

Lekebai juga perlu berusaha untuk mengembangkan pengetahuan dan ketrampilannya 

dalam bidang musik liturgi dengan mengedepankan kreativitas dan produktivitas 

akan musik liturgi itu sendiri. 
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 Kedua, Pastor Paroki St. Maria Imakulata Lekebai hendaknya mempunyai 

perhatian kepada perkembangan hidup iman umatnya dan juga iman OMK yang ada 

dalam wilayah paroki St. Maria Imakulata Lekebai. 

 Ketiga, hendaknya pengurus dewan Pastoral Paroki (DPP) mengkoordinir 

secara serius kegiatan-kegiatan rohani bagi OMK, karena mereka adalah tulang 

punggung Paroki St. Maria Imakulata Lekebai. Untuk itu Dewan Pastoral Paroki 

harun berusaha mencaritahu perekembangan dan keterlibatan OMK dan berusaha 

memperhatikan dengan baik kehidupan OMK. 

 Keempat, Gereja sebagai wadah dan sarana yang mampu membimbing dan 

mengarahkan OMK agar keterlibatan mereka dalam kegiatan-kegiatan rohani 

khususnya dalam musik liturgi tetap berjalan sewajarnya. Gereja hendaknya 

mempersiapkan pelayan-pelayan pastoral baik itu para pendamping maupun para 

pengurus paroki lainnya dengan baik sebelum melakukan kegiatan-kegiatan rohani. 

Gereja hendaknya membuka diri dan lebih serius mengembangkan program-program 

yang sesuai dengan kebutuhan OMK agar keterlibatan mereka di dalam musik liturgi 

tetap berjalan. 

 Kelima, orang tua adalah teladan dan sumber inspirasi bagi OMK sehingga 

teladan orang tua sangat dibutuhkan. Orang tua hendaknya membina dan melatih 

OMK untuk setia, aktif dan berkarya melalui doa ataupun hal lain yang mampu 

membantu OMK untuk semakin semangat dalam hidup menggereja. Orang tua 

seharusnya berperan sebagai pewarta dan penasihat bagi OMK  agar perkembangan 

mereka mengarah ke hal yang lebih baik dan benar. 

Keenam, untuk lembaga pendidikan IFTK Ledalero. Sebagai sebagai sebuah 

lembaga yang mendidik dan membina calon imam dan pelayan pastoral, diharapkan 

agar mampu memberi keluasan waktu dan tempat bagi para calon imam dan pelayan 

pastoral dalam mempraktekkan musik liturgi. Selain itu, perlu diadakan kegiatan-

kegiatan rohani yang dapat memacu semangat OMK untuk ikut terlibat aktif di dalam 

kegiatan-kegiatan rohani. 
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